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Abstract. This study examines the Council of Trent (1545–1563) as the Catholic Church’s official 
response to the Protestant Reformation as well as a milestone of internal renewal. The research focuses 

on the theological and historical tensions between the reformers’ critiques of Scripture, the 

sacraments, and Church authority, and the Church’s own demands for reform. The method employed 
is a literature study with analysis of secondary data drawn from conciliar documents, theological 

works, scholarly journals, and historical research on the Council of Trent. The novelty of this study 

lies in its emphasis that the Council of Trent did not merely function as a counter-Reformation 

instrument but also as a forum of theological reflection that generated internal reforms in liturgy, the 

sacraments, priestly formation, and church discipline. The findings demonstrate that the council 

successfully reaffirmed Catholic identity while renewing pastoral practice, thereby laying the 

theological and ecclesial foundations that shaped the Church until the Second Vatican Council. Thus, 

this study underscores the need to view the Council of Trent in a balanced way: both as a bulwark of 

faith and as a source of renewal that remains relevant to the Church’s historical and ongoing 
dynamics. 

Keywords: Council of Trent, Protestant Reformation, Church history, Catholic theology, faith renewal 

Abstrak. Penelitian ini membahas Konsili Trente (1545–1563) sebagai respons resmi Gereja Katolik 

terhadap Reformasi Protestan sekaligus tonggak pembaruan internal. Fokus kajian diarahkan pada 

ketegangan teologis dan historis antara kritik reformator terhadap Kitab Suci, sakramen, dan otoritas 

Gereja, serta tuntutan pembaruan dari dalam Gereja sendiri. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur dengan analisis data sekunder dari dokumen konsili, literatur teologi, jurnal ilmiah, dan 

penelitian historis tentang Konsili Trente. Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan bahwa 

Konsili Trente tidak semata-mata berfungsi sebagai instrumen kontra-Reformasi, melainkan juga 

sebagai forum refleksi teologis yang menghasilkan reformasi internal dalam bidang liturgi, sakramen, 

formasi imam, dan disiplin gereja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsili ini berhasil 

mempertegas identitas iman Katolik sekaligus memperbarui praksis pastoral, sehingga membentuk 

dasar teologi dan kehidupan Gereja hingga Konsili Vatikan II. Dengan demikian, studi ini menegaskan 

perlunya melihat Konsili Trente secara seimbang: sebagai benteng iman dan sumber pembaruan yang 

terus relevan bagi dinamika Gereja sepanjang sejarah. 

Kata kunci: Konsili Trente, Reformasi Protestan, sejarah Gereja, teologi Katolik, pembaruan iman 
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1. LATAR BELAKANG 

Konsili Trente (1545–1563) merupakan salah satu peristiwa paling menentukan 

dalam sejarah Gereja Katolik. Konsili ini digagas sebagai respons terhadap tantangan 

besar Reformasi Protestan yang dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti Martin Luther, Jean 

Calvin, dan Huldrych Zwingli. Reformasi tersebut menyoroti berbagai kelemahan 

internal Gereja, termasuk penyalahgunaan indulgensi, degradasi moral para rohaniwan, 

serta ketidakjelasan pengajaran teologis di hadapan umat beriman (O’Malley, 2013). 

Dalam situasi itu, Gereja Katolik tidak dapat tinggal diam. Melalui Konsili Trente, Gereja 

berupaya menegaskan kembali identitas teologisnya sekaligus memperbarui kehidupan 

internal, sehingga konsili ini menjadi momen penting yang membentuk arah Gereja 

hingga berabad-abad berikutnya. 

Reformasi Protestan secara teologis mengajukan kritik terhadap otoritas Gereja, 

khususnya terkait ajaran tentang sola scriptura (hanya Kitab Suci sebagai sumber iman) 

dan sola fide (hanya iman sebagai dasar pembenaran). Pandangan ini menimbulkan 

perdebatan serius mengenai relasi antara Kitab Suci dan Tradisi, serta antara iman dan 

perbuatan dalam keselamatan (McGrath, 2012). Bagi Gereja Katolik, tantangan ini 

bersifat fundamental karena menyangkut pendasaran iman dan sakramentalitas Gereja. 

Oleh karena itu, Konsili Trente menjadi forum resmi untuk memberikan jawaban teologis 

yang otoritatif sekaligus meneguhkan kembali ajaran iman Katolik. 

Selain dimensi teologis, Konsili Trente juga berperan sebagai sarana pembaruan 

historis dalam tata kelola Gereja. Sebelum konsili, kehidupan rohani dan pastoral para 

imam serta uskup sering dikritik karena kurang disiplin dan tidak efektif dalam 

mendampingi umat. Konsili kemudian menegaskan pentingnya formasi imam yang 

berkualitas melalui pembentukan seminari, memperketat aturan disiplin rohani, serta 

mendorong para uskup untuk tinggal di keuskupan masing-masing agar lebih dekat 

dengan umat (Jedín, 1961). Dengan demikian, Konsili Trente tidak hanya bersifat reaktif 

terhadap Reformasi, melainkan juga proaktif dalam memperbarui kehidupan Gereja dari 

dalam. 

Konsili Trente juga menghasilkan keputusan penting dalam bidang liturgi dan 

sakramen. Salah satu keputusan monumental adalah penegasan kembali ajaran tentang 

transubstansiasi, yaitu perubahan substansi roti dan anggur menjadi Tubuh dan Darah 

Kristus dalam Ekaristi. Penegasan ini sekaligus menolak pandangan Protestan yang 
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menafsirkan Ekaristi secara simbolis. Konsili juga menetapkan jumlah sakramen yang 

sah adalah tujuh, membedakan secara tegas antara imamat umum dan imamat tahbisan, 

serta memperjelas tata liturgi yang kemudian dibakukan dalam Missale Romanum tahun 

1570 (Tanner, 1990). Keputusan-keputusan ini memberi stabilitas teologis dan pastoral 

yang bertahan hingga Konsili Vatikan II. 

Meskipun banyak penelitian menyoroti Konsili Trente sebagai respons terhadap 

Reformasi, masing-masing tokoh memberikan fokus berbeda. O’Malley (2013) 

menekankan bagaimana Konsili Trente menegaskan otoritas Gereja dan menata kembali 

ajaran Katolik dalam menghadapi kritik Protestan, sehingga konsili ini menjadi titik balik 

dalam sejarah teologi Katolik. McGrath (2012) menyoroti aspek doktrin pembenaran, 

menekankan dialog dan ketegangan antara ajaran Luther tentang sola fide dan respons 

Katolik yang diperjelas melalui keputusan konsili. Sementara itu, Jedín (1961) 

menekankan dimensi historis konsili, khususnya reformasi disiplin gereja dan pembaruan 

formasi imam yang menegaskan praktik pastoral lebih efektif. Namun, kajian mengenai 

Konsili Trente sebagai wadah refleksi internal yang menghasilkan reformasi teologis dan 

pastoral proaktif secara menyeluruh masih terbatas. Dengan gap ini, artikel ini 

menempatkan diri dalam literatur existing sebagai studi yang menekankan Konsili Trente 

bukan hanya sebagai reaksi defensif, tetapi juga sebagai momen dialektis antara 

pertahanan iman dan pembaruan internal. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian 

ini bertujuan menunjukkan relevansi Konsili Trente bagi pemahaman teologi dan praktik 

pastoral Gereja masa kini, khususnya dalam memperkuat identitas Katolik dan reformasi 

internal yang berkelanjutan. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian mengenai Konsili Trente tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah 

Reformasi Protestan yang memicunya. Berbagai studi historis-teologis menegaskan 

bahwa Konsili Trente merupakan konsili ekumenis terpenting dalam sejarah modern 

Gereja Katolik, karena berfungsi ganda: merespons ajaran Reformasi sekaligus 

memperbarui kehidupan internal Gereja (O’Malley, 2013). Pemikiran Martin Luther 

tentang sola fide (pembenaran hanya oleh iman) dan sola scriptura (otoritas tunggal Kitab 

Suci) menimbulkan polemik serius yang mengguncang dasar teologis Gereja abad ke-16. 

Dalam kerangka teoretis, Konsili Trente dapat dipahami sebagai forum resmi untuk 

menegaskan kembali identitas Gereja Katolik melalui pendekatan teologi dogmatis yang 
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terintegrasi dengan dimensi pastoral dan liturgis. Kajian literatur terkini menunjukkan 

bahwa konsili ini bukan hanya respons defensif, tetapi juga inisiatif proaktif untuk 

memperbarui praktik pastoral dan disiplin gerejawi (Abdiono & Marsianus, 2024). 

Dari perspektif teologi dogmatis, kajian menyoroti empat pokok utama Konsili 

Trente: Kitab Suci dan Tradisi, ajaran pembenaran, sakramentologi, dan liturgi. 

Keputusan konsili yang menegaskan Kitab Suci dan Tradisi sebagai dua sumber iman 

yang setara memiliki arti penting dalam membangun fondasi teologi Katolik melawan 

prinsip sola scriptura (Tanner, 1990). Doktrin pembenaran ditegaskan melalui iman dan 

perbuatan kasih yang digerakkan oleh rahmat, sehingga menegaskan kesatuan teologi dan 

praksis pastoral (Jedín, 1961). Kajian ini menunjukkan bahwa konsili bukan sekadar 

menolak Reformasi, tetapi juga merumuskan kembali teologi Katolik secara sistematis, 

dengan implikasi bagi kehidupan pastoral, liturgi, dan formasi rohaniwan. 

Selain dogma, teori tentang pembaruan internal Gereja menjadi kunci memahami 

konsili. Sebelum Konsili Trente, banyak uskup dan imam lalai dalam tugas pastoral, yang 

mengurangi efektivitas pelayanan Gereja (Olin, 1999). Konsili meresponsnya dengan 

pembaruan disiplin, termasuk kewajiban residensi uskup, peningkatan moral rohaniwan, 

serta pendirian seminari sebagai sarana pembinaan calon imam. Analisis kritis 

menunjukkan bahwa reformasi ini bersifat strategis: mengintegrasikan teologi, 

spiritualitas, dan praksis pastoral untuk menjaga relevansi Gereja secara historis. Namun, 

literatur masih jarang menekankan bagaimana pembaruan internal ini berdampak pada 

praktik pastoral kontemporer, sehingga gap ini menjadi titik kontribusi penelitian saat ini 

(Budiman, 2006). 

Teori liturgi juga menjadi kerangka penting. Konsili menegaskan pembakuan 

liturgi Ekaristi melalui Missale Romanum (1570), menegaskan doktrin transubstansiasi, 

dan memberikan kesatuan liturgi bagi Gereja universal (Ratzinger, 2000). Analisis kritis 

memperlihatkan bahwa liturgi berfungsi ganda: sebagai ekspresi teologis yang 

memperkuat identitas Katolik dan sebagai instrumen strategis untuk mencegah 

fragmentasi yang ditimbulkan oleh Reformasi. Dengan demikian, liturgi tidak hanya 

ritual formal, tetapi juga medium integrasi iman, disiplin gereja, dan praktik pastoral. 

Secara keseluruhan, kajian teoritis ini menekankan dialektika antara pertahanan 

iman Katolik dan pembaruan internal Gereja. Kerangka konseptual penelitian 

menggabungkan teologi dogmatis, teori pembaruan pastoral, dan teori liturgi untuk 
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memahami Konsili Trente sebagai momen kunci yang relevan hingga masa kini. Analisis 

kritis terhadap literatur menunjukkan bahwa meskipun banyak studi menyoroti aspek 

dogmatis dan historis, kajian integratif yang menekankan implikasi praktis bagi 

kehidupan pastoral modern masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini 

menempatkan diri untuk mengisi gap tersebut, menyoroti Konsili Trente sebagai proses 

dialektis antara pertahanan doktrin, pembaruan disiplin, dan penguatan praktik pastoral. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research) 

kualitatif untuk menelaah Konsili Trente dalam perspektif teologis-historis. Pendekatan 

ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada analisis dokumen resmi Gereja, kajian 

teologi dogmatis, serta literatur historis yang relevan dengan konteks Reformasi Protestan 

abad ke-16. Sumber utama yang dianalisis meliputi dokumen resmi Konsili Trente 

sebagaimana terkumpul dalam Decrees of the Ecumenical Councils (Tanner, 1990), serta 

studi klasik seperti A History of the Council of Trent oleh Jedín (1961). Selain itu, literatur 

sekunder dari teolog kontemporer, termasuk O’Malley (2013) dan McGrath (2012), 

digunakan untuk memperkaya perspektif kritis dan menempatkan konsili dalam konteks 

historis-teologis yang lebih luas. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyeleksi literatur berdasarkan tiga 

kriteria: (1) relevansi langsung dengan tema Konsili Trente dan Reformasi Protestan; (2) 

keabsahan akademik melalui status peer-reviewed atau pengakuan otoritatif dalam Gereja 

Katolik; dan (3) kontribusi signifikan terhadap pemahaman teologis maupun historis. 

Literasi yang dipilih dianalisis secara analisis isi (content analysis) untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama, seperti ajaran tentang Kitab Suci dan Tradisi, doktrin 

pembenaran, sakramentologi, liturgi, serta reformasi internal Gereja. 

Analisis data dilakukan dengan menempatkan Konsili Trente dalam kerangka 

dialektika antara pertahanan iman dan pembaruan Gereja, sehingga memungkinkan 

pemahaman konsili sebagai momen strategis yang bersifat ganda: reaktif terhadap kritik 

Reformasi sekaligus proaktif dalam memperbarui praktik pastoral dan disiplin gereja. 

Pendekatan ini memungkinkan penulis menyusun refleksi yang menyeluruh, menyoroti 

kontribusi Konsili Trente dalam memperkokoh identitas Katolik dan membentuk dasar 

teologi, liturgi, serta praksis pastoral yang relevan hingga Konsili Vatikan II.  
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. 

Studi ini sepenuhnya bergantung pada dokumen tertulis dan literatur sekunder, sehingga 

tidak mencakup perspektif empiris atau pengalaman pastoral langsung dari komunitas 

gereja kontemporer. Selain itu, interpretasi terhadap dokumen historis dan teks teologis 

tetap bersifat interpretative, sehingga temuan lebih menekankan pada refleksi konseptual 

dan teologis daripada generalisasi empiris. Pertimbangan etis juga diterapkan dengan 

memastikan penggunaan sumber yang sah, menghormati hak cipta, dan menjaga 

integritas interpretasi literatur resmi Gereja. 

4. HASIL  

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa Konsili Trente berfungsi sebagai jawaban 

resmi Gereja Katolik terhadap krisis iman dan tantangan teologis yang muncul akibat 

Reformasi Protestan. Analisis literatur memperlihatkan bahwa konsili ini menegaskan 

kembali ajaran Katolik mengenai relasi antara Kitab Suci dan Tradisi, doktrin 

pembenaran, serta keabsahan sakramen. Penegasan ini tidak hanya bersifat defensif, 

melainkan juga strategis dalam membentuk fondasi teologi Katolik modern. O’Malley 

(2013) menekankan bahwa Konsili Trente menolak ajaran sola scriptura dan sola fide, 

namun secara kritis juga meneguhkan keutuhan iman Katolik melalui pengintegrasian 

iman dan perbuatan yang diwujudkan dalam kasih serta memperkuat otoritas Gereja 

dalam interpretasi Kitab Suci. Analisis ini menunjukkan bahwa konsili tidak hanya 

merespons tekanan eksternal, tetapi juga memperkuat bahasa teologis internal yang 

sistematis untuk menghadapi tantangan kontemporer Gereja. 

Temuan penting lainnya menunjukkan bahwa Konsili Trente menjadi motor 

pembaruan internal Gereja yang menyentuh dimensi struktural dan pastoral. Keputusan 

konsili mengenai pendirian seminari, kewajiban residensi uskup, dan pembaruan moral 

rohaniwan mencerminkan kesadaran Gereja akan kebutuhan reformasi mendalam (Jedín, 

1961). Lebih kritis lagi, kajian ini menyoroti bagaimana reformasi internal ini bukan 

sekadar prosedural, tetapi bertujuan menyeimbangkan kekuatan dogmatis dan efektivitas 

pastoral, sehingga membangun legitimasi Gereja dari dalam. Refleksi Kristiyanto (2020) 

menegaskan bahwa pembaruan Trente bertujuan untuk meningkatkan kualitas formasi 

iman umat, bukan hanya mempertahankan kewibawaan institusi. Dengan demikian, 

konsili berperan sebagai momen di mana reformasi internal dan pertahanan doktrinal 
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saling memperkuat, menciptakan fondasi yang berkelanjutan bagi praktik pastoral dan 

formasi rohaniwan. 

Selain itu, aspek liturgi menjadi bidang yang memperoleh penekanan kritis. 

Konsili Trente menegaskan doktrin transubstansiasi dan membakukan tata liturgi Ekaristi 

melalui Missale Romanum tahun 1570. Analisis teoretis menunjukkan bahwa pembakuan 

liturgi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen keseragaman, tetapi juga sebagai strategi 

untuk memperkuat identitas iman Katolik di tengah perpecahan Kristen Barat (Ratzinger, 

2000). Kajian lokal dari Manullang (2022) menyoroti bahwa reformasi liturgis Trente 

berimplikasi jangka panjang pada spiritualitas umat, memperlihatkan bagaimana konsili 

mampu menghubungkan doktrin dengan pengalaman religius konkret. Analisis kritis 

menunjukkan bahwa konsili memahami liturgi sebagai medium integratif: 

menggabungkan dogma, disiplin, dan praktik pastoral, sehingga liturgi menjadi arena 

ekspresi iman sekaligus alat konsolidasi komunitas Katolik. 

Lebih lanjut, Hasil kajian juga menegaskan bahwa Konsili Trente berperan 

sebagai momentum konsolidasi identitas Katolik dalam konteks global. Konsili tidak 

hanya memberikan jawaban teologis terhadap Reformasi Protestan, tetapi juga 

membentuk basis bagi ekspansi misi Katolik, termasuk ke Asia (Nugroho, 2021). Studi 

ini menunjukkan bahwa pembaruan Trente berpengaruh besar terhadap gerakan misi, 

terutama melalui ordo-ordo religius seperti Serikat Yesus, yang memfokuskan diri pada 

pendidikan, katekese, dan misi lintas budaya. Analisis kritis menekankan bahwa konsili 

berfungsi ganda: sebagai landasan teologi dan instrumen strategis untuk mempertahankan 

serta menyebarluaskan iman Katolik di panggung global. 

Berdasarkan pemaparan diatas, kita dapat melihat secara keseluruhn hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa Konsili Trente adalah titik balik dalam sejarah 

Gereja Katolik. Konsili berfungsi bukan hanya sebagai benteng terhadap Reformasi 

Protestan, tetapi juga sebagai motor pembaruan internal yang memperkuat ajaran, 

memperbarui disiplin, dan membentuk liturgi Katolik. Analisis kritis menegaskan bahwa 

konsili berhasil memadukan dimensi pertahanan iman dengan reformasi internal yang 

konstruktif, sehingga membentuk landasan teologi, pastoral, dan liturgi yang tetap 

relevan hingga Konsili Vatikan II dan dinamika Gereja masa kini. Temuan ini 

menunjukkan bahwa memahami Konsili Trente secara menyeluruh memerlukan 
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perspektif yang menekankan hubungan simbiotik antara doktrin, reformasi internal, dan 

praktik pastoral, bukan sekadar respons defensif terhadap Reformasi. 

5. PEMBAHASAN  

Konsili Trente sebagai Respons Doktrinal terhadap Reformasi 

Konsili Trente (1545–1563) pada dasarnya merupakan jawaban Gereja Katolik 

terhadap tantangan teologis yang dilontarkan oleh Reformasi Protestan. Isu-isu mendasar 

seperti otoritas Kitab Suci, tradisi Gereja, serta makna pembenaran menjadi pokok 

perdebatan utama. Konsili ini menegaskan kembali pentingnya Kitab Suci dan Tradisi 

sebagai sumber iman yang setara, menolak prinsip sola scriptura yang dikedepankan 

Reformasi (O’Malley, 2013). Selain itu, konsili juga menegaskan bahwa pembenaran 

tidak semata-mata oleh iman, melainkan melalui iman yang bekerja dalam kasih (fides 

caritate formata), yang melibatkan kerja sama manusia dengan rahmat Allah (Council of 

Trent, 1547). Dengan demikian, Trente memperlihatkan upaya Gereja untuk memperkuat 

integritas doktrinalnya sekaligus merespons secara sistematis tantangan Reformasi. 

Lebih jauh, Konsili Trente juga menegaskan kembali peran sakramen sebagai 

sarana keselamatan. Jika Reformasi Protestan menolak sebagian sakramen dan hanya 

mengakui dua sakramen utama (baptis dan ekaristi), Trente dengan tegas mengafirmasi 

tujuh sakramen sebagai pilar iman Katolik (Jedin, 2019). Penekanan ini bukan semata 

soal angka, tetapi menyangkut pemahaman teologis tentang bagaimana rahmat Allah 

dialirkan dalam kehidupan umat beriman melalui tanda-tanda yang kelihatan. Di sini 

terlihat bahwa Gereja Katolik berusaha mempertahankan dimensi sakramental yang 

integral dengan kehidupan iman, sekaligus mempertegas identitas yang membedakannya 

dari komunitas Protestan. 

Selain pada aspek sakramen, doktrin tentang ekaristi menjadi titik konsentrasi 

penting. Trente menolak pandangan Reformasi mengenai “sekadar simbol” dalam 

perjamuan, dan sebaliknya menegaskan kembali ajaran tentang transubstansiasi, yakni 

perubahan hakikat roti dan anggur menjadi tubuh dan darah Kristus yang nyata 

(O’Malley, 2013). Ajaran ini meneguhkan pemahaman bahwa ekaristi bukan hanya 

tindakan simbolis, melainkan perjumpaan nyata dengan Kristus yang hadir. Dalam 

konteks pastoral, keputusan ini memberikan dasar kuat bagi perayaan liturgi Katolik 

sekaligus memperkokoh spiritualitas umat beriman. 
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Secara historis, keputusan doktrinal Konsili Trente lahir dari konteks krisis Gereja 

yang ditantang oleh perpecahan internal dan serangan teologis dari Reformasi. Oleh 

karena itu, formulasi ajaran yang dihasilkan tidak hanya bersifat dogmatis, tetapi juga 

apologetis. Konsili berusaha membangun benteng teologis untuk melindungi iman 

Katolik dari fragmentasi yang lebih luas (Firmanto & Lestari, 2022). Namun, di balik 

nuansa apologetis tersebut, terdapat pula upaya untuk menata kembali fondasi iman agar 

dapat bertahan dalam menghadapi dinamika sosial-politik yang kompleks. Dengan kata 

lain, Trente menjadi tonggak penting yang membentuk wajah Katolik pasca-Reformasi. 

Relevansi respons doktrinal Konsili Trente masih dapat dirasakan hingga saat ini. 

Penekanan pada keseimbangan antara Kitab Suci dan Tradisi, pembenaran oleh iman 

yang disertai perbuatan kasih, serta sentralitas ekaristi, tetap menjadi dasar iman Katolik 

kontemporer. Di tengah arus sekularisasi dan tantangan relativisme, prinsip-prinsip yang 

ditekankan Trente dapat menjadi inspirasi Gereja untuk terus mengakar pada iman sambil 

berdialog dengan dunia modern (Tobing, 2021). Dengan demikian, Konsili Trente tidak 

hanya menjadi respons historis terhadap Reformasi, tetapi juga warisan doktrinal yang 

tetap aktual bagi kehidupan Gereja di abad ke-21. 

Reformasi Internal dan Pembaruan Disipliner 

Selain dimensi doktrinal, Konsili Trente juga menggarisbawahi perlunya 

reformasi internal dalam tubuh Gereja Katolik. Salah satu isu penting yang diangkat 

adalah penyalahgunaan jabatan gerejawi, praktik simoni, serta rendahnya kualitas formasi 

rohani para imam. Konsili menegaskan keharusan pembentukan seminari sebagai wadah 

pembinaan calon imam secara menyeluruh, baik dalam aspek teologis maupun spiritual 

(Jedin, 2019). Reformasi ini menunjukkan kesadaran Gereja bahwa jawaban terhadap 

Reformasi Protestan tidak cukup hanya bersifat teologis, tetapi juga praktis dalam 

kehidupan pastoral dan tata kelola Gereja. Dengan demikian, Trente berfungsi sebagai 

momen pembaruan internal yang meneguhkan identitas Gereja Katolik di tengah krisis 

otoritas. 

Salah satu keputusan paling signifikan adalah penekanan pada pembinaan klerus 

melalui pendirian seminari. Sebelum Konsili Trente, banyak imam ditahbiskan tanpa 

pendidikan teologi yang memadai, bahkan ada yang tidak menguasai dasar-dasar liturgi 

dan Kitab Suci. Kondisi ini memperburuk citra Gereja di hadapan umat dan menjadi 

bahan kritik para reformator Protestan (O’Malley, 2013). Dengan mewajibkan 
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pembentukan seminari di setiap keuskupan, Konsili Trente berusaha meningkatkan 

kualitas formasi intelektual, moral, dan spiritual calon imam. Langkah ini bukan hanya 

strategi defensif, melainkan juga bentuk keseriusan Gereja dalam memperbaiki dirinya 

dari dalam. 

Selain pembinaan imam, reformasi disipliner juga mencakup penataan ulang 

struktur pastoral dan kehidupan umat. Konsili Trente menetapkan aturan lebih ketat 

terkait kehadiran uskup di keuskupan masing-masing, menegaskan kewajiban residensi, 

serta membatasi praktik pluralisme jabatan yang sebelumnya marak (Jedin, 2019). 

Ketentuan ini diharapkan dapat meminimalkan penyalahgunaan kekuasaan rohani yang 

kerap mencederai martabat Gereja. Sejalan dengan itu, Konsili juga meneguhkan 

kewajiban perayaan liturgi secara layak dan teratur, termasuk penerapan standar yang 

lebih jelas dalam perayaan misa dan sakramen. Reformasi ini memperlihatkan upaya 

menyeluruh Gereja untuk membangun kembali kredibilitas pastoral di mata umat 

beriman. 

Dalam konteks historis, reformasi internal yang dijalankan Konsili Trente terbukti 

memiliki dampak jangka panjang. Lahirnya Catechismus Romanus (1566) sebagai 

pedoman resmi pengajaran iman dan revisi Missale Romanum (1570) menjadi bukti nyata 

perhatian konsili terhadap dimensi praktis kehidupan iman (Council of Trent, 1566/1570). 

Kedua warisan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana standardisasi, tetapi juga sebagai 

media pedagogis yang membentuk identitas Katolik pasca-Reformasi. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa Konsili Trente telah menghasilkan suatu model Gereja yang lebih 

teratur, disiplin, dan terstruktur baik dalam hal doktrin maupun praksis. 

Relevansi pembaruan disipliner Trente masih dapat ditarik ke masa kini. 

Tantangan yang dihadapi Gereja, seperti krisis moral klerus dan kebutuhan pembinaan 

imam yang integral, mengingatkan kembali pada urgensi semangat Trente dalam menjaga 

kualitas hidup rohani dan integritas pastoral. Penekanan pada pembentukan seminari, 

disiplin liturgi, serta tata kelola yang akuntabel, tetap menjadi agenda penting dalam 

Gereja modern (Yohanes, 2020). Dengan demikian, reformasi internal yang diwariskan 

Konsili Trente bukan hanya respons historis terhadap Reformasi Protestan, melainkan 

inspirasi berkelanjutan bagi pembaruan pastoral dan kehidupan rohani Gereja di era 

kontemporer. 
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Relevansi Konsili Trente dalam Konteks Gereja Kontemporer 

Refleksi atas Konsili Trente tetap memiliki relevansi bagi Gereja Katolik masa 

kini, khususnya dalam menghadapi tantangan sekularisasi, relativisme moral, dan 

fragmentasi eklesial. Penekanan Konsili pada pembaruan rohani imam melalui 

pendidikan seminari, misalnya, menjadi dasar penting bagi formasi calon imam di era 

modern (Tobing, 2021). Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi yang semakin 

kompleks, kualitas pembinaan imam harus semakin integral: menggabungkan aspek 

intelektual, spiritual, pastoral, dan emosional. Dengan meneladani semangat Trente, 

Gereja di era sekarang dipanggil untuk memastikan agar para pelayan rohani sungguh 

siap menghadapi dinamika pastoral yang terus berubah, sekaligus menjaga integritas 

iman di tengah arus sekularisasi. 

Keseimbangan antara Kitab Suci dan Tradisi yang ditekankan Konsili Trente juga 

tetap menjadi landasan penting bagi kehidupan Gereja. Di satu sisi, Gereja harus setia 

pada akar imannya; di sisi lain, ia dipanggil untuk berdialog dengan dunia modern yang 

plural dan kritis terhadap klaim otoritas religius. Konsili Trente menolak pendekatan 

reduktif terhadap iman, dan warisan ini dapat menginspirasi Gereja masa kini untuk 

menghindari relativisme yang cenderung menyepelekan kebenaran objektif. Seperti 

dicatat Firmanto & Lestari (2022), identitas iman Katolik di abad ke-21 harus dihidupi 

dalam keterbukaan terhadap dunia tanpa kehilangan keutuhan tradisi teologis dan 

spiritual yang diwariskan Gereja. 

Relevansi lain yang dapat ditarik adalah perhatian Trente terhadap tata liturgi. 

Reformasi liturgi yang dihasilkan Konsili Trente, seperti Missale Romanum (1570), 

menunjukkan keseriusan Gereja dalam menjamin keseragaman dan kesakralan ibadah. 

Hal ini tetap aktual bagi Gereja kontemporer yang menghadapi tantangan inkulturasi dan 

kreativitas liturgis. Sementara Gereja pasca-Vatikan II membuka ruang bagi partisipasi 

umat dan penyesuaian budaya, prinsip dasar Trente tentang kesatuan liturgi dan 

penghormatan terhadap sakralitas tetap relevan. Dengan demikian, warisan Trente dapat 

menjadi pengingat bahwa pembaruan liturgi perlu dijalankan dengan kehati-hatian, agar 

tidak kehilangan orientasi utamanya: memuliakan Allah dan membangun iman umat 

(Suwul, 2024). 

Selain itu, Konsili Trente juga menekankan pentingnya disiplin dan tata kelola 

Gereja yang baik. Dalam konteks saat ini, ketika Gereja menghadapi berbagai krisis, 
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termasuk skandal moral dan penyalahgunaan kekuasaan, semangat pembaruan Trente 

menjadi sangat relevan. Tobing (2021) menegaskan bahwa pembaruan struktural yang 

mengakar pada kehidupan rohani dan moral klerus merupakan syarat mutlak bagi 

kredibilitas Gereja di mata umat maupun dunia. Dengan demikian, Konsili Trente dapat 

dibaca ulang sebagai inspirasi bagi penguatan transparansi, akuntabilitas, dan kesetiaan 

pastoral Gereja di zaman modern. 

Akhirnya, Konsili Trente dapat dipahami bukan hanya sebagai respons terhadap 

krisis abad ke-16, melainkan juga sebagai sumber daya rohani yang terus menginspirasi 

Gereja dalam menghadapi krisis-krisis baru. Di tengah masyarakat global yang ditandai 

oleh polarisasi sosial, konsumerisme, dan krisis ekologis, semangat Trente mengingatkan 

bahwa pembaruan iman harus dimulai dari dalam: formasi rohani, penguatan identitas 

iman, disiplin pastoral, dan kesetiaan liturgis. Dengan demikian, meskipun lahir dari 

konteks sejarah yang berbeda, warisan Trente tetap aktual sebagai pedoman reflektif-

teologis bagi Gereja yang ingin setia pada misinya di abad ke-21. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Konsili Trente merupakan jawaban Gereja Katolik yang tegas dan menyeluruh 

terhadap tantangan Reformasi Protestan. Konsili ini meneguhkan identitas Gereja melalui 

klarifikasi ajaran iman, penegasan peran Tradisi dan Magisterium, serta pembaruan 

internal yang menyentuh liturgi, disiplin, dan formasi imam. Analisis teologis-historis 

menunjukkan bahwa langkah-langkah ini tidak hanya bersifat reaktif terhadap krisis abad 

ke-16, tetapi juga membentuk fondasi teologis dan struktural yang menopang kehidupan 

Gereja hingga Konsili Vatikan II. Dengan demikian, Konsili Trente menjadi titik balik 

penting yang menegaskan kesatuan iman Katolik sekaligus memperkuat perannya dalam 

dinamika sosial-politik Eropa pada zamannya. 

Refleksi atas Konsili Trente tetap relevan bagi Gereja masa kini, khususnya dalam 

menghadapi tantangan modern seperti sekularisasi, krisis panggilan, dan kompleksitas 

pelayanan pastoral. Implikasi praktis dari konsili ini dapat diwujudkan melalui 

pembaruan formasi imam yang lebih kontekstual, penguatan program liturgi dan devosi 

yang memadukan tradisi dengan kebutuhan umat modern, serta penegakan disiplin 

pastoral yang mendorong keterlibatan aktif umat. Konsili Trente mengajarkan pentingnya 

keseimbangan antara kesetiaan pada ajaran dan respons kreatif terhadap perubahan 
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zaman, sehingga praktik pastoral dapat menjadi sarana membentuk komunitas iman yang 

hidup dan relevan. 

Berdasarkan temuan ini, studi dan refleksi tentang Konsili Trente perlu terus 

dikembangkan dalam tiga bidang utama: teologi, sejarah, dan pastoral. Dalam praktik 

pastoral, Gereja dapat mencontoh pendekatan Trente dengan membangun program 

pendidikan iman yang integratif, memperkuat komunikasi Magisterium dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menyelenggarakan liturgi yang inklusif namun setia pada doktrin. 

Dengan demikian, warisan Konsili Trente tidak hanya menjadi catatan historis, tetapi juga 

menjadi pedoman strategis bagi Gereja untuk tetap kokoh dalam iman, adaptif terhadap 

tantangan kontemporer, dan mampu melayani umat dengan efektif di abad ke-21. 

DAFTAR REFERENSI 

Abdiono, I. B., & Marsianus, M. (2024). Konsili Trente: Upaya Gereja Katolik 

Menjawab Tantangan Martin Luther. Fides et Ratio: Jurnal Teologi Kontekstual, 

9(2), 96–105. 

Budiman, K. S. (2006). Aquinas, Konsili Trent, dan Luther Tentang Pembenaran oleh 

Iman: Sebuah Isu tentang Kontinuitas dan Diskontinuitas. Veritas: Jurnal Teologi 

dan Pelayanan, 7(2), 165–198. 

Council of Trent. (1547). Decree on Justification. 

Firmanto, A., & Lestari, M. (2022). “Relevansi Tradisi Katolik dalam Menjawab 
Tantangan Iman di Era Digital.” Jurnal Teologi dan Pastoral Kontekstual, 4(1), 

55–70.  

Firmanto, A., & Lestari, Y. (2022). Kitab Suci dan Tradisi dalam perspektif teologi 

Katolik kontemporer. Jurnal Teologi dan Pastoral Indonesia, 4(1), 45–62. 

 Jedín, H. (1961). A history of the Council of Trent (Vols. 1–2). London, UK: Thomas 

Nelson. 

Kristiyanto, A. (2020). Reformasi dan kontra-reformasi: Sebuah tinjauan teologis-

historis. Jurnal Orientasi Baru, 29(2), 113–126.  

Manullang, B. (2022). Konsili Trente dan implikasinya bagi liturgi Katolik. Melintas, 

38(3), 245–262.  

McGrath, A. E. (2012). Christian theology: An introduction (5th ed.). Oxford, UK: 

Wiley-Blackwell. Nugroho, 

 Y. (2021). Misi Katolik pasca Konsili Trente: Refleksi atas peran Ordo Yesuit. Jurnal 

Orientasi Baru, 30(1), 45–59.  

O’Malley, J. W. (2013). Trent: What happened at the Council. Cambridge, MA: Harvard 

University Press.  

Olin, J. C. (1999). The Catholic Reformation: Savonarola to Ignatius Loyola. New York, 

NY: Fordham University Press.  

Ratzinger, J. (2000). The Spirit of the liturgy. San Francisco, CA: Ignatius Press. 



 

 

 

 

   

KONSILI TRENTE SEBAGAI JAWABAN GEREJA KATOLIK TERHADAP REFORMASI PROTESTAN: 

SEBUAH REFLEKSI TEOLOGIS-HISTORIS 

52        Jurnal Sepakat VOLUME XI, NO. 2, SEPTEMBER 2025 
 

 

 

 

Suwul, K. (2024). Strategi Gereja Dalam Membangun Persekutuan Umat Allah. Jurnal 

Magistra, 2(2), 92-100.  

Tanner, N. P. (Ed.). (1990). Decrees of the ecumenical councils (Vol. 2). London, UK: 

Sheed & Ward.  

Tobing, M. (2021). Formasi calon imam dan tantangan Konsili Trente dalam konteks 

zaman kini. Studia Philosophica et Theologica, 21(2), 233–248.   

Yohanes, M. (2020). Formasi imam dalam terang Konsili Trente dan tantangan konteks 

Indonesia. Jurnal Teologi Kontekstual Indonesia, 2(2), 101–118.  

 


